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I. Pendahuluan 
 

Telah terjadi gempabumi pada hari Selasa tanggal 10 Januari 2023 jam 00:47:33 WIB 

dengan magnitude 7.5. Pusat Gempabumi (epicenter) terletak pada koordinat 7.37°LS 130.23°BT  

Pusat gempa berada di laut 136 km Barat Laut Maluku Tenggara Barat pada kedalaman 130 km. 

Dengan memperhatikan lokasi episenter dan kedalaman hiposenternya, gempabumi yang 

terjadi merupakan jenis gempabumi menengah akibat adanya aktivitas subduksi Laut Banda. 

Hasil analisis mekanisme sumber menunjukkan bahwa gempabumi memiliki mekanisme 

pergerakan naik ( thrust fault ). Kejadian gempa bumi tersebut diikuti oleh serangkaian 

kejadian gempabumi Susulan, hingga 10 Januari 2023 pukul 12.00 WIT, hasil monitoring 

BMKG menunjukkan adanya 7 (tujuh) aktivitas gempabumi susulan ( aftershock ) dengan 

magnitudo terbesar M5.7. 

Gempabumi tersebut telah menimbulkan guncangan pada beberapa daerah dengan 

intensitas antara III hingga VI skala Mercalli Modified Intensity (MMI). Berdasarkan hasil 

analisa data akselerograf, gempa dengan kekuatan magnitudo 7.5 tercatat pada sensor 

percepatan tanah sebanyak 7 stasiun pengamatan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia 

(Gambar 1). 
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Gambar 1. Peta epicenter gempabumi. Pusat gempa berada di laut 136 km Barat Laut Maluku Tenggara 

Barat hari Selasa 10 Januari 2023 jam 00:47:33 WIB beserta stasiun akselerograf yang  

merekam kejadian gempabumi tersebut. 

 

Akibat gempabumi yang terjadi pada hari Selasa tanggal 10 Januari 2023 jam 00:47:33 

WIB mengakibatkan guncangan yang cukup besar di wilayah sekitar epicenter gempabumi. Dari 

gambar 1 terlihat bahwa gempabumi dengan kekuatan magnitude 7.5 tersebut terekam oleh 

jaringan peralatan akselerograf BMKG yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sebanyak 7 

stasiun akselerograf mencatat gempabumi yang telah menimbulkan guncangan hingga intensitas VI 

tersebut. Stasiun Geofon Saumlaki (SAUI) merupakan stasiun dengan jarak terdekat yaitu sekitar 

159.53 km dari epicenter gempabumi dan Stasiun Akselerograf Seram Utara Timur Seti, 

Maluku Tengah (SEMI) merupakan stasiun dengan jarak terjauh dari epicenter gempabumi 

dengan jarak sekitar 487.54 km. 



II. Tinjauan Kondisi Geologi  (Maluku dan sekitarnya) 

Maluku disusun oleh batuan yang terdiri dari batuan vulkanik, sedimen dan endapan muda. 

Batuan akibat adanya kegiatan tektonik mengakibatkan adanya perlipatan, dan pensesaran dan 

kegiatan magmatik (hidrotermal) yang mana hal tersebut merupakan media yang potensial bagi 

pembentukan mineralisasi. Daerah uji petik memiliki sebaran alterasi yang didominasi oleh ubahan 

silisifikasi, serisit sampai dengan argilik. Dibeberapa lokasi dijumpai adanya ubahan jenis filik 

(pada pungungan Anggai), argilik dan propilit. Hal ini menunjukkan alterasi kearah dalam memiliki 

variasi alterasi bertemperatur lebih tinggi. Jadi dimungkinkan tipe porpiri akan muncul (bisa saja 

terjadi) jika melihat pola alterasi yang demikian. (Roswita, dkk.2012). 

Formasi Dorosagu (Tped) 

 Perselingan antara batupasir dengan serpih merah dan batugamping. Batupasir kelabu kompak, 

halus - kasar, sebagian gampingan, mengandung fragmen batuan ultra basa grauwake, kompak, 

komponen batuan ultrabasa, basal dan kuarsa; serpih berlapis baik, batugamping, kelabu dan merah, 

kompak, sebagian menghablur. Dari analisis fosil menunjukkan umur Paleosen-Eosen (Kadar, 1976, 

komunikasi tertulis dalam jurnal Syahya Sudarya; proceeding pemaparan hasil kegiatan lapangan 

dan non lapangan tahun 2007 Pusat sumber daya geologi). 

Formasi Tingteng (Tmpt) 

 Berupa batugamping hablur dan batugamping pasiran, sisipan napal dan batupasir. 

Batugamping pasiran, kelabu dan coklat muda, sebagian kompak; sisipan napal dan batupasir, 

kelabu, setebal 10 – 30 cm, umur Akhir Miosen – Awal Pliosen. (Kadar, 1976, komunikasi tertulis 

dalam jurnal Syahya Sudarya; proceeding pemaparan hasil kegiatan lapangan dan non lapangan 

tahun 2007 Pusat sumber daya geologi). 

Formasi Weda (Tmpw) 

 Berupa batupasir berselingan dengan napal, tufa, konglomerat dan batugamping. Batupasir 

kelabu - coklat muda, - berbutir halus sampai kasar; -berselingan dengan serpih kelabu kehijauan. 

Napal, putih, kelabu dan coklat, getas; mengandung banyak foraminifora setempat sisipan batubara 

setebal 5 cm dan batugamping. Batugamping, putih kotor dan kelabu, kompak; merupakan sisipan 

dalam napal, setebal 10 – 15 cm di daerah Dote dan 0,5 – 2 m di daerah Kobe dan Kulo. Napal 

berumur Miosen Tengah – Awal Pliosen (Kadar, 1976, komunikasi tertulis) dan lingkungan neritik-

batial. (Kadar, 1976, komunikasi tertulis dalam jurnal Syahya Sudarya; proceeding pemaparan hasil 

kegiatan lapangan dan non lapangan tahun 2007 Pusat sumber daya geologi). 

 



Formasi Amasing (Tma) 

 Berupa batupasir tufaan, berselingan dengan batulempung dan napal, bersisipkan batugamping. 

Batupasir tufaan berwarna kelabu kehijauan, berpilahan sedang, berkomponen terutama kuarsa, 

feldspar dan sedikit mineral bijih, bermasa dasar tufa. Batulempung dan napal berwarna kelabu 

kehijauan, agak kompak, mengandung banyak fosil foraminifora plangton. Hasil analisis fosil 

menunjukkan napal berumur Miosen Bawah sampai Miosen Tengah. (Kadar, 1976, komunikasi 

tertulis dalam jurnal Syahya Sudarya; proceeding pemaparan hasil kegiatan lapangan dan non 

lapangan tahun 2007 Pusat sumber daya geologi). 

Formasi Woi (Tmpw) 

 Berupa batupasir, konglomerat dan napal. Batupasir, kelabu, terpilah sedang, tufaan. 

Konglomerat, kelabu, kerakal andesit, basal dan batugamping. Napal; kelabu, foraminifora dan 

moluska, setempat lignitan. Fosil foraminifora menunjukkan umur Miosen Atas sampai Pliosen 

berlingkungan sublitoralbatial. Tebalnya antara 500– 600m. (Kadar, 1976, komunikasi tertulis 

dalam jurnal Syahya Sudarya; proceeding pemaparan hasil kegiatan lapangan dan non lapangan 

tahun 2007 Pusat sumber daya geologi). 

Formasi Anggai (Tmps) 

 Berupa batugamping dan batugamping pasiran, pejal. Fosil foraminifora menunjukkan umur 

Miosen Atas sampai Pliosen. Sebarannya di timur P.Obi. Ketebalannya kurang lebih 500 m. 

Formasi Anggai menjemari dengan Formasi Woi. (Kadar, 1976, komunikasi tertulis dalam jurnal 

Syahya Sudarya; proceeding pemaparan hasil kegiatan lapangan dan non lapangan tahun 2007 Pusat 

sumber daya geologi). 

Formasi Bacan (Tomb) 

 Terdiri dari lava, breksi dan tufa dengan sisipan konglomerat dan batupasir. Breksi gunungapi, 

kelabu kehijauan dan coklat, umumnya terpecah, mengandung barik kuarsa yang sebagian berpirit. 

Lava bersusunan andesit hornblenda dan andesit piroksen, berwarna kelabu kehijauan dan coklat, 

umumnya sangat terpecah dan terubah, terpropilitkan dan termineralkan. Konglomerat, kelabu 

kehijauan dan coklat, kompak, mengandung barik kuarsa, komponennya basal, batugamping, rijang, 

batupasir dan setempat dengan batuan ultrabasa. Batupasir dari analisis fosil menunjukkan umur 

Oligosen – Miosen bawah dan lingkungan litoral. (Kadar, 1976, komunikasi tertulis dalam jurnal 

Syahya Sudarya; proceeding pemaparan hasil kegiatan lapangan dan non lapangan tahun 2007 Pusat 

sumber daya geologi). 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Geologi Lembar Aru, Maluku Tenggara (U. Hartono & N. Ratman, 1992) 
 

 

 

 

 

 



III. Nilai Peak Ground Acceleration (PGA) Gempabumi Barat Laut Maluku Tenggara Barat 

 
Kerusakan dan keruntuhan bangunan akibat gempabumi terjadi karena bangunan tidak mampu 

mengantisipasi getaran tanah (ground motion) Peak Ground Acceleration (PGA) yang 

ditimbulkannya. Besarnya getaran tanah akibat gempabumi dipengaruhi oleh tiga hal, sumber gempa 

(source), jalur penjalaran gelombang (path), dan pengaruh kondisi tanah setempat (site). Dapat 

dipahami bahwa sumber gempa yang besar dan dekat akan menimbulkan getaran tanah yang juga 

besar. Demikian halnya kondisi tanah setempat berupa endapan sedimen tebal dan lunak juga akan 

menimbulkan fenomena amplifikasi yang memperbesar nilai getaran tanah di permukaan. 

Gempabumi yang terjadi pada hari Selasa jam 00:47:33 WIB tercatat pada peralatan 

akselerograf sebanyak 7 stasiun pengamatan. Gambar 3 merupakan sinyal akselerograf stasiun 

Geofon Saumlaki (SAUI) yang merupakan stasiun akselerograf terdekat yang merekam kejadian 

gempabumi tersebut dan tabel 1 merupakan daftar stasiun yang merekam beserta nilai percepatan 

tanah maksimum yang ditercatat oleh sensor percepatan tanah (akselerograf). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sinyal akselerograf gempabumi. Pusat gempa berada di darat 136 km Barat Laut 

Maluku Tenggara Barat hari Selasa 10 Januari 2023 jam 00:47:33 WIB pada 

sensor stasiun Geofon Saumlaki (SAUI) yang berjarak sekitar 159.53 km dari 

epicenter gempabumi. 



Berdasarkan hasil analisa data akselerograf kejadian gempabumi 10 Januari 203 jam 00:47:33 

WIB dengan magnitude 7.5, pusat gempabumi (epicenter) terletak pada koordinat 7.37°LS 

130.23°BT terletak di Pusat gempa berada di laut 136 km Barat Laut Maluku Tenggara Barat pada 

kedalaman 130 km, terlihat bahwa nilai percepatan tanah yang terekam oleh sensor akselerograf 

yang memiliki nilai yang bervariasi di berbagai lokasi dengan nilai antara 1.8228 hingga 144.6245 

gals. 

Stasiun Geofon Saumlaki (SAUI) yang merupakan stasiun dengan jarak terdekat dari 

epicenter gempabumi yaitu sekitar 159.53 km juga mencatat nilai percepatan tanah maksimum 

(PGA) terbesar dengan nilai sebesar 144.6245 gals. 

Tabel 1. Nilai Peak Ground Acceleration Gempa Bumi Barat Laut Maluku Tenggara Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV. Analisis Spectral Acceleration (SA) Gempa Bumi Barat Laut Maluku Tenggara Barat 

 

Berdasarkan hasil analisa spectral akselerasi dapat dilihat bahwa nilai spektra maksimum 

percepatan terletak pada periode tertentu. Berikut hasil analisis spektra akselerasi stasiun SAUI, KTMI 

dan  KKMI yang merupakan stasiun dengan nilai spektra  terbesar yang dirasakan akibat gempabumi 10 

Januari 2023 jam 00:47:33 WIB dengan magnitude 7.5 tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.   Spektra Akselerasi pada stasiun (a) SAUI, (b) KTMI, dan (c) KKMI akibat gempabumi Barat 

Laut Maluku Tenggara Barat hari Selasa 10 Januari 2023 jam 00:47:33 WIB. 

 

Spektra akselerasi stasiun SAUI menunjukkan nilai spektra tertinggi pada komponen SLE dengan nilai sebesar 

498.778 gals. Nilai tersebut terletak pada periode 0.30 detik. Spektra akselerasi pada stasiun KTMI menunjukkan 

nilai spektra tertinggi pada komponen HNE dengan nilai sebesar 464.750 gals pada periode 0.20 detik. Sedangkan 

spektra akselerasi pada stasiun KKMI menunjukkan nilai spektra tertinggi pada komponen SLN dengan nilai 

sebesar 51.506 gals pada periode 1.01 detik. 
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Gambar 5. Respon Spektra Akselerasi pada stasiun SAUI akibat gempabumi Barat Laut 

Maluku Tenggara Barat hari Selasa 10 Januari 2023 jam 00:47:33 WIB. 

(Sumber data desain respon spektra: website Puskim PU) 

 

Dari hasil perbandingan grafik desain respons spektra akselerasi pada stasiun 

Geofon Saumlaki (SAUI) akibat gempabumi Barat Laut Maluku Tenggara Barat hari 

Selasa 10 Januari 2023 jam 00:47:33 WIB.. Menunjukan bahwa spektra akselerasi 

masing – masing komponen horisontal dan vertikal tidak ada yang melebihi batas 

desain gaya gempa bangunan dan struktur SNI 2019 (2/3 SNI) untuk masing –masing 

kelas tanah keras, sedang maupun lunak.



V. Peta Guncangan Tanah (Shakemap) 

Berdasarkan Peta Guncangan Tanah (Shakemap) gempabumi Selasa tanggal 10 

Januari 2023 jam 00:47:33 WIB dengan magnitude 7.5. Pusat Gempabumi (epicenter) 

terletak pada koordinat 7.37°LS 130.23°BT berada di laut 136 km Barat Laut Maluku 

Tenggara Barat pada kedalaman 130 km, terlihat bahwa gempabumi tersebut dirasakan 

di beberapa  lokasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. RPeta Guncangan Tanah (Shakemap) gempabumi Pusat gempa berada di laut 

136 km Maluku Tenggara Barat, Selasa 10 Januari 2023 jam 00:47:33 WIB  



VI. Dampak Kerusakan Gempabumi 

 
Telah terjadi gempabumi pada tanggal 10 Januari 2023 jam 00:47:33 WIB dengan 

magnitude 7.5, pusat gempabumi (epicenter) terletak pada koordinat 7.37°LS 130.23°BT 

berada di laut 136 km Barat Laut Maluku Tenggara Barat pada kedalaman 130 km, Dampak 

dari kejadian tersebut mengakibatkan kerusakan bangunan. Saat ini tim BPBD sedang 

melaksanakan pendataan serta assesment korban dan kerusakan dan melakukan evakuasi. 

 

 Berikut kerusakan bangunan yang terjadi: 

Kerusakan pada infrastruktur jalan dilokasi dekat epicentrum gempabumi: 

 

 



Daftar Istilah 

Amplitudo adalah jarak/simpangan terjauh dari titik kesetimbangan dalam gelombang 

sinusoidal yang diakibatkan goncangan gempa. 

Akselerograf adalah alat yang digunakan untuk mencatat percepatan tanah selama gempa bumi 

berlangsung, juga biasa disebut akselerometer. 

Akselerogram adalah rekaman percepatan tanah selama terjadinya gempabumi. 
 

ADC (Analog to Digital Converter) adalah suatu perangkat elektronik yang mengubah 

informasi analog menjadi digital atau dengan kata lain mengubah informasi fisik suatu 

rekaman menjadi informasi digital berupa angka yang mewakili perubahan informasi fisik 

dimaksud. 

Episenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi dalam koordinat garis lintang dan 

garis bujur. 

Event adalah kejadian gempabumi yang terekam pada akselerogram. 
 

g adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 g setara dengan 9.8 m/s2 (percepatan 

gravitasi bumi). 

Gals adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 gals setara dengan 1 cm/s2 = 1/980 g. 

Getaran tanah adalah gerakan dinamik permukaan bumi yang bersumber dari gempa bumi 

atau sumber lain seperti ledakan, gunung berapi dan lain-lain. Getaran tanah merupakan 

efek dari gelombang yang dihasilkan oleh kejadian gempabumi atau sumber lain, yang 

kemudian menjalar keseluruh bagian bumi dan permukaannya. 

Hiposenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi koordinat garis lintang, garis bujur 

dan kedalaman gempabumi. 

Intensitas adalah sebuah besaran yang mencerminkan pengaruh goncangan gempabumi yang 

dirasakan pada permukaan. 

Isoseismal adalah garis yang menghubungkan wilayah dengan nilai intensitas yang sama 
 

Kode stasiun adalah kode nama yang digunakan untuk mengidentifikasi stasiun akselerograf. 

Kode stasiun terdiri dari 3 atau 4 kombinasi huruf. 
 

Magnitudo adalah sebuah besaran yang menyatakan besarnya energi seismik yangdipancarkan 

oleh sumber gempabumi. 

mSEED (miniSEED) adalah jenis format data seismologi yang menjadi bagian dari format 

standar SEED yang digunakan hanya untuk data time series tidak termasuk metadata sinyal 

bersangkutan. 

Origin Time adalah informasi tanggal dan waktu terjadinya gempabumi. 



Parameter gempabumi adalah informasi yang terkait kejadian gempabumi yang terekam pada 

akselerogram. Parameter gempabumi umumnya meliputi tanggal terjadinya, waktu 

terjadinya, koordinat episenter (dinyatakan dengan koordinat garis lintang dan garisbujur), 

kedalaman Hiposenter dan Magnitude. 

Peak Ground Acceleration (PGA) atau Percepatan Getaran Tanah Maksimum akibat 

gempabumi adalah: Percepatan getaran tanah maksimum yang terjadi pada suatu titik pada 

posisi tertentu dalam suatu kawasan yang dihitung dari akibat semua gempabumi yang 

terjadi pada kurun waktu tertentu dengan memperhatikan besar magnitudo dan jarak 

hiposenternya, serta periode dominan tanah di mana titik tersebut berada. 

Percepatan tanah adalah percepatan Getaran Tanah pada suatu titik yang diakibatkan 

guncangan gempabumi. 

Peta Isoseismal adalah peta yang menunjukkan wilayah yang mempunyai intensitas yang sama 
 

Seismisitas adalah aktifitas seismic yang dapat digunakan untuk mengartikan geogafi gempa 

bumi, terutama kekuatan (magnitude) atau energi dan distribusinya di atas dan di bawah 

permukaan bumi. 
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